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ABSTRAK,,

Realitas dunia Islam menjadi perhatian dari berbagai kalangan. Termasuk
dari para pemikir Islam sendiri. Mereka melihat bahwa umat Islam sudah saatnya
membangun kembali dunianya yang telah terkoyak. Mendapatkan kembali
kemerdekaannya secara penuh. Serta mengatur kehidupan kembali yang telah
terkoyak tersebut. Dalam kenyataan dunia islam memerlukan perubahan-
perubahan untuk memperbaiki keterpurukannya.

Salah satu pemikir pembaharu tersebut adalah Prof. DR. Hassan Hanafi,
seorang pemikir kontemporer yang berkebangsaan Mesir. Hassan Hanafi menilai
dunia Islam dalam kondisi yang jauh terpuruk, sehingga perlu untuk mengadakan
perbaikan. Oleh sebab itu, sang Tokoh ini meluncur gagasan pembaharuannya
yang disebut dengan Proyek Zuras dan Tajdid, Proyek tersebut memilki tiga
agenda besar yaitu Sikap Kita terhadap Turas (Tradisi) Klasik, Sikap Kita
terhadap 7wras (Tradisi) Barat, serta yang terakhir adalah Sikap Kita terhadap
Realitas. Semua dari agenda proyek tersebut merupakan atwaran bagi
permasalahan dalam Dunia Islam.

Dalam penjelasan proyek yang pertama yaitu sikap kita terhadap tradisi
klasik, Hanafi melakukan rekonstruksi dalam bidang teologi. Hanafi menilai
teologi klasik masih bersifat teosentris, artinya pembahasan teolginya masih
berkutat pada wacana ketuhanan semata. Oleh karena itu, bagi Hanafi, teologi
sekarang sudah saatnya mengaitkan dirinya dengan realitas manusia. Hingga
Hanafi menawarkan konsep teologi yang disebut dengan teologi Antroposentris,
yaitu sebuah teologi yang berbasis pada kemanusiaan. Bukannya pada ketuhanan
semata.

Makanya dalam teologi Antroposentris memiliki seamangat pembebasan.
Menjadikan manusia sebagai landasan bagi sebuah konsepsi teologi. Berarti
memahamai realitas manusia sebagai manusia yang hidup. Hanafi berangkat dari
sebuah relitas kemanusiaan. Memanusiakan teologi dan membangun teologi yang
dapat memberikan landasan konsepsi bagi  kehidupan  manusia.
Mentrasnformasikan  kemanusiaan dalam. konsep teologi. Mengaitkan Tuhan
dengan manusia. sejarah dengan ketuhanan. Serta tentunya realitas manusia
dengan Wahyu Tuhan. Sebuah teologi yang terbangun dari semangat kemanusiaan
dan juga berbasis kepada kemanusiaan. Itulah yang digambarkan dengan Teologi
Antroposentris. Fokus pemikiran inilah yang menjadi konsentrasi kajian dalam
pembahasan bab-bab yang ada didalam skripsi ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam tradisi keagamaan, teologi dipandang sebagai unsur yang penting
yang mendasari sebuah agama. Tanpa teologi, maka tidak ada yang namanya
agama. Karena itu dapat difahami jika teologi menjadi bidang kajian yang
mentradisi dalam semua agama. Ratusan bahkan ribuan buku telah ditulis untuk
membincangkan masalah teologi ini, yang semuanya bertujuan untuk mensucikan
Tuhan.!

Teologi (Ilmu Teologi) demikian dijelaskan Nurcholis Majid, merupakan
bidang strategis sebagai landasan upaya pembaharuan pemahaman dan pembinaan
umat Islam, larena sifatnya metodologis,2 senada dengan penjelasan diatas
Gustavo Guiterez menjelaskan, teologi merupakan aspek penting karena dapat
berfungsi sebagai refleksi kritis atas tindakan manusia dalam melibat realitas

sosial yang dihadapinya.’

! Rumadi, Masyarakat Post-Teologi, Wajah Baru Agama dan Demokrasi Indonesia,
(Jakarta: CV. Mustika Bahmid, 2002), him. 23

% Nurchlish Madjid, "Aktualisasi Ajaran Aswaja", dalam, Islam Menatap Masa Depan,
(Jakarta: P3M, 1989), him. 61

3 Gustavo Guiterz, A Theology of Liberatin, (New York: Marykncll, 1973), him.5.
Banyak juga para pemikir Islam yang menjelaskan peranan Tzuhid, salah satu aspek penting
dalam Ilmu Teologi, sebagai hal yang fundamental. Ismail Raji Al Fariugi, misalnya, menyatakan
Bahwa iman merupakan aspek penting dalam pembangunan peradaban manusia. Lebih lanjut lihat
dalam Ismail Raji Al Faruqi, Tauhid: Its Implication for Though And Live (Kuala Lumpur: The
Internasional of Islamic Though, 1982)



Ilmu tentang Tuhan (teologi/Teologi), dalam diskursus keislaman
sesungguhnya mengalami pembakuan tetapi "demanding". Sayangnya, kétika
permintaan itu dimintakan jawabanya, maka akan terjerat dengan dogma:
janganlah engkau berfikir tentang Tuhan, tetapi berfikirlah ciptaan Tuhan. Sebab
siapa mengetahui dirinya, dia akan mengetahui Tuhannya. Karenanya Tuhan
dalam Islam menjadi "zona yang tak tersentuh", wilayah yang tak mungkin kita
temukan jawabannya. Nabi Muhammad SAW menyebutnya dengan Qul ar-rubu
min anui rabbi.

Ketika membicarakan tentang relasi Tuhan dengan manusia, Mind set
pemikiran Teologi selalu bersifat teosentris, dimana Tuhan menjadi segala pusat
kekuatan dan kekuasaan. Sedangkan manusia harus tunduk dan ditundukkan di
hadapan Tuhan. Dalam pembahasan Teologi, banyak orang mulai
mempertanyakan apa relevansi teologi untuk menyelesaikan masalah-masalah
sosial kemanusiaan. Pertanyaan ini karena teologi, alih-alih menjawab persoalan
manusia, dalam banyak hal justru dimanfaatkan sebagai alat untuk melakukan
penindasan kepada manusia. Karena itu, teologi bukan sarana untuk melakukan
trasnformasi ~ mayarakat. Tapi lebih sebagai bidang kajian untuk
"mentransformasikan Tuhan".* Cara berfikir dikotomis seperti ini, menganggap
agama adalah cara manusia untuk bertuhan (teologi teosentris), suatu teologi yang

mengajak manusia untuk meninggalkan segala-galanya demi Tuhan. Karena kita

* Rumadi, loc cit.,



semua berasal dariNya, maka kepada Tuhanlah kita serahkan segalanya. Sebab
segalanya tidak penting kecuali Tuhan itu sendiri.

Dengan nalar feosentris tersebut kehidupan adalah perjalanan hidup
dengan kehadiran Tuhan yang menampakkan diri (maujud) dimana-mana. Tuhan
tidak hanya menciptakan manusia, teapi juga mengintervensi mendatangi dan
bersemayam dalam kehidupan duniawi. Dia dianggap hadir dalam bentuk fisik
dalam setiap sudut duniawi. Karenaya, kehidupan manusia adalah kehidupan
pasif, linier, status quo, monoton, dan kepasrahan bahkan wujud dalam
absolutissitas skenario.’ Terkait dengan realitas sosialnya sendiri, teologi adalah
sama sekali terpecah. Teologi adalah wilayah Ketuhanan, sedang realitas sosial
adalah wilayah kemanusiaan. Jika mengikuti pandangen ini, maka tidak ada
kaitanya antara teologi dengan transformasi sosial. Artinya kalau ingin
menjadikan teologi sebagai basis transformasi sosial tidak akan dapat kita
temukan signifikansinya. Lalu teologi macam apakah yang dapat diajadikan
sebagai basis transformasi sosial?

Oleh sebab itu dalam konteks ini, sebagaimana ungkapan Cak Nur,
pentingnya sebuah upaya "memanusiakan teologi" dan "menteologikan manusia."
Karena itulah para teolog mulai memfikirkan untuk merumuskan sebuah faham
teologi alternatif yang berpihak kepada manusia, sehingga muncul istilah teologi

pembebasan yang belakangan juga sering diadopsi oleh bebrapa pemikir Islam.

5 Air Langga Pribadi & M. Yudhie R Haryono, Post Islam Liberal, Membangun
Dentuman, Mentradisikan Eksperimentasi, ( Jakarta: PT. Pasirindo Bungamas Nagari, 2002), him.
94-95.

6 Ibid,



Teologi pembebasan ini dianggap lebih berfihak kepada manusia.” Dalam sebuah
upaya untuk menghilangkan kemiskinan dan ketidakadilan sebagai wujud gerakan
pembebasan.8 Atau orang-orang Nahdhiyyin menyebutnya dengan istilah Teologi
pembangunan.” Yang dimaksud adalah pembangunan bagi manusia dan
kemanusiaan.

Apabila nalar dikotomis masih dipegang dalam pemikiran tologi, maka
ketauhidan akan difahami secara sederhana dengan keberimanan,'® menurut Cak
Nur, masih berhenti pada kepercayaan pada "tuhan" meski sebenarnya pengertian
teologi teosentris tersebut menghasilkan dampak-dampak yang baik, berupa
adanya pegangan hidup, meski itu bisa palsu. Akan tetapi menurut Cak Nur, justru
yang lebih jelas berbahaya, nyata merugikan, adalah dampak sampingnya, yaitu
pembelengguan pribadi dan pemerosotan harkat kemanusiaan.!! Kepercayaan

dalam pengertian ini masih belum pada kepercayaan kepada Tuhan. Sudah

7 Rumadi, op cit. him. 24

8 Djam'annuri, Pencarian Paradigma Baru Pemikiran Ilmu Teologi, dalam Esesnsi,
Jurnal limu Ushuluddin Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Vol. 3 No. 2 Juli 2002,
him.162

® Teologi Pembangunan pada dasarnya menyoroti tantangan dengan permaslahan yang
dihadapi oleh masyarakat, Bangsa dan Negara dalam pembangunan dalam terang Iman dengan
tujuan agar tantangan dan permasalahan itu dengan demikian dapat difahami secara lebih jernih,
lebuh mendasar, lebih luas, dan lebih realistis dan selanjutnya dengan demikian menyumbangkan
gagasan-gagasan bagi masyarakat, Bangsa dan Negara untuk mengembangkan tawaran-tawan
solusi yang setepat-tepatnya terhadap tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam
pembangunan itu. Lihat. M. Masykur Amin, (ed), Teologi Pembangunan, Paradigma baru
Pemikiran Islam, (Yogyakarta: LKPSM NU, 1989), him. 234

19 Nurcholis Madjid, Efek Pembebasan Semangat Tauhid: Telaah Tentang Hakekat dan
Martabat Manusia Merdeka Karena Iman, dalam Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta:

Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), him. 74

I Nurchlois Madjid, Iman dan Emansipasi Harkat Kemanusiaan, dalam Islam Dokirin
dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), him. 99-100.



menjadi keniscayaan, perlunya pergeseran paradigma dalam khazanah teologi
(Ilmu Teologi). Karena kalau teologi masih berbincang dengan masalah Tuhan
(Teosentris) dan tidak mengaitkan diskursusnya dengan persoalan-persoalan
kemanusiaan universal (antroposentris), maka rumusan teologinya lambat laun
akan Out of Date,"?

Oleh karena, titik balik dari pemikiran yang beranggapan bahwa agama
sebagai cara orang bertuban saja (teosentris), telah melahirkan pemikiran baru
yang sebaliknya, yaitu agama juga merupakan cara orang untuk bermanusia.
Dalam cara pemahaman agama semacam ini, dapat memunculkan teologi yang
bersifat antroposentris. Suatu teologi yang dapat memberi tempat bagi manusia
menempa diri sebagaimana mestinya. Tuhan telah menciptakan alam semsta, oleh
karena itu manusia dengan kesadaran Tuhanya dapat mengolahnya dengan
bertanggungjawab dan seimbang. Sebab inti agama adalah cara manusia
memanusiakan manusia, mensejahterakan manusia. Bagi Hanafi teologi yang
bersifat antroposentris masih berpijak dengan dengan teologi feosentris.

Hassan Hanafi dalam bukunya Min al-'Aqidah il2 al-saurah; Muhawalah Ii
I'adit Bina' 'llmu Usul ad-Din (Dari Akidah ke Revolusi, upaya untuk
mengembangun kembali ilmu Ushuludin) memberikan kritiknya terhadap karya
pemikiran Teologi terdahulu sebagai sesuatu hal yang telah jauh dari semangat
pembaharuan bagi kemanusiaan, selalu mensubordinasikan manusia. Inilah akar

metodologis teologi (Teologi) Klasik yang harus dirombak secara radikal,

12 Amin Abdullah, Falsafah Teologi di Era Postmodrnisme, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him. 42



mestinya, lanjut Hanafi, risalah teologi harus dimulai dengan pernyataan "demi
bumi kaum muslim yang terjajah, demi kebebasan manusia kaum muslimin dalam
mengahadapi serangan lawan, demi keadilan sosial dan persamaan dan
sebagainya.13

Lontaran kritik terhadap tradisi pemikiran Teologi klasik ini didasarkan
pada realitas dimana Hanafi memandang pentingnya upaya revitalisasi dan
reaktualisasi tradisi Teologi dalam konteks kekinian. Teologi yang selama ini
telah diklaim mandul mesti disegarkan kembali sehingga teologi akan mampu
berdialektika dengan realitas kekinian seihingga melahirkan paradigma-paradigma
baru sesuai dengan kebutuhan zaman. Keilmuan teologi yang berkembang selama
ini hanya bersifat teosentris, teologi yang pembahasannya senantiasa melekat
dengan masalah-masalah ketuhanan merupakan bentuk teologi yang sudah
berwajah tua (old fashion)."*

Harus diakui, tradisi teologi Sunni tidak mempunyai perangkat sosial untuk
menjawab berbagai problem kemasyarakatan, tidak mampu bergulat dalam
belantara "anarki pemaknaan" gagap mengakomodir derasnya dinamika sosial,
dan rapuh untuk menjadi pijakan bagi pemberdayaan masyarakat, yang lebih
beroientasi sosial, kemanusiaan dan kerakyatan. Kritik semacam ini bukanlah hal
yang mengada-ada, tapi merupakan kegelisahan banyak orang yang menyadari

pentingnya teologi dalam proses transformasi dan pemberdayaan rakyat, sesuatu

B3 Hassan Hanafi, Dari Akidah Ke Revolusi: Sikap Kita terhadap Tradisi Lama, Asep
Usman Ismail, ( Jakarta: Paramadina, 2003), him.31

% Hassan Hanafi, Islamologi III; dari Teosentris Ke Antroposentris, alih bahasa, Miftah
faqih,( Yoyakarta; LkiS, 2003), him. 65



yang tidak ditemukan dalam teologi konvensional. Kajian-kajian teologi Sunni
konvensional sebagian besar berputar-putar pada peradaban teori yang melangit
dan hampir-hampir tidak ada kaitanya dengan rakyat. Tema-tema yang diangkat
dalam teologi konvensional itu selalu saja berbicara pada "aras atas" seperti
Tuhan, malaikat, langit, akhirat, surga, kitab suci dan seterusnya. Sedangkan
tema-tema yang berkaitan dengan "aras bawah" seperti manusia, rakyat, dunia,
bumi, dan seterusnya hampir-hampir tidak mendapatkan porsinya.15

Hilangnya wacana kemanusiaan dalam tradisi klasik kita (tradisi pemikiran
teologi) menjadi pertanyaan bagi Hassan Hanafi. Padahal nilai-nilai agama
mempengaruhi kesadaran manusia. Begitu juga dengan apa yang dikemukan oleh
Soedjatmoko bahwa "agama merupakan salah satu faktor utama dalam
mewujudkan pola-pola persepsi manusia.'® Agama turut membentuk kesadaran
subyek yang membentuk kebudayaannya. Namun mengapa dimensi kemanusiaan
(kebudayaan) tidak menemukan bentuknya dalam sejarah pemikiran klasik umat
Islam. Seperti halnya, bagaimana bentuk manusia lahir dalam wacana dan
pergulatannya dengan relasi ketuhanan.

Maka gagasan Hassan Hanafi dalam Teologi memiliki sebuah signifikansi
dalam pembangunan manusia sebagai pembentuk kebudayaannya. Gagasan
kebudayaan yang di sandarkan pada nilai-nilai 7. aubid (ketuhanan). Meskipun
dalam masalah kebudayaan bukan hanya subyek yang menjadi penentu. Namun

kesadaran subyek kiranya menjadi fondasi awal dalam membentuk kebudayaan.

15 Rumadi, Joc. cit., him. 13

16 Soedjamoko, Etika Pembebasan, (Jakarta: LP3S, 1984). him. 208.



Gagasan yang ditawarkan oleh Hassan Hanafi adalah dalam upaya
membangun kembali umat Islam. Rekonstruksi Teologinya berbasis pada
manusia. Yang disebut dengan Teologi Antroposentris. Teologi antroposentris ini
diorientasikan untuk membangun kesadaran umat Islam untuk berjuang dan
membangun kembali dunianya. Serta mengambil kembali hak-haknya dari
Imperialisme Barat. Sebagaimana yang dingkapkan Hasan Hanafi, keimanan kami
adalah “Tradisi dan Modernitas> Kami mengharapkan perbaikan umat,
membebaskan  negeri-negeri  mereka, memperbaiki dan  mengatasi
keterbelakangan, mengembalikan kepercayaan dirinya yang terdalam,
menggerakkan peradaban kembali setelah sekian lama mandeg, membangun
kesadaran manusia dari individualistik menuju kehidupan kolektif, dan

membangun kembali kebudayaannya.'’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun akan memberikan perhatian
tentang pemikiran Hassan Hanafi tentang teologi Antroposentris. Maka penyusun
menarik dua rumusan masalah yang akan diulas pada bab-bab berikutnya.

1. Bagaimana pandangan Teologi Antroposentris Hassan Hanafi?

2. Mengapa Hassan Hanafi merepresentasikan Rasonalitas dalam konsepsi

Teologi Antroposentris?

17 Hassan Hanafi, Min al-'Agidsh.., op. cit., him. Xxxvi-ooxvii



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun memiliki tanggung jawab

akademik, maka penyusunan ini memiliki tujuan-tujuan tertentu, dan berharap

penyusunan ini dapat berguna bagi pembangunan sosial keagamaan dalam

masyrakat. Adapun tujuan dan kegunaan tersebut sebagai berikut:

a. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memahami gagasan yang ditawarkan oleh Hassan Hanafi,
Khususnya pada tema yang menjadi pilihan penyusun. Yaitu
Teologi Antroposentris. Sebuah konsepsi Teologi yang berbasis
pada manusia, dan bertujuan untuk membangun kembali peradaban
umat Islam.

Menambah khazanah pemikiran Islam sebagai "Paradigma
Alternatif® dalam memahami Wahyu dan hubungannya dengan
manusia, membedah persoalan-persoalan keagamaan, persoalan

sosial yang berkaitan dengan dunia Islam.,

b. Kegunaan Penyusunan

1.

Kegunaan dari ~penyusunan ini, untuk memenuhi tuntutan
akademik sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam bidang
ilmu Agidah dan Filsafat pada Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Memberikan sumbangan pada pertumbuhan dan perkembangan

study keislaman, secara khusus pada Fakultas Ushuluddin, dan



umumnya di Universitas Islam Negeri Yogyakarta dalam rangka

membangun Indonesia.

D. Metode dan Pendekatan Penelitian
Dalam karya ilmiah, metode memiliki peranan yang sangat penting,
Metode yang digunakan dalam sebuah penyusunan dapat menentukan
menentukan hasil penenlitian tersebut. Metode penenlitian merupakan ketentuan
standart yang harus dipenuhi. Adapun metode yang dipergunakan dalam
penenlitian ini yaitu:
1. Jenis Penelitian
Agar penyusunan ini memperoleh hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah-akademik maupun secara sosial-moral,
maka harus didukung dengan metode penyusunan yang mampu menjadi kerangka
eksplorasi dari berbagai bahan yang diperlukan
Penyusunan ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (library research), Oleh
karena itu langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data-data
primer khususnya data yang berhubungan dengan concern penyusunan skrips ini.
Data-data sekunder akan dipergunakan untuk mendukung serta memperkuat data-
data primer.
2. Metode Pengumpulan Data
Penyusunan ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (Library research), oleh
karena itu langkah pertama yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-

data primer khususnya data yang berhubungan dengan concern penyusunan



skripsi ini. Penyusun akan membatasi data-data yang secara khusus berhubungan
dengan penyusunan ini yakni: Min al-Agidah ila Tsaurah, Dirasah Islamiyyah.
Karya Hassan Hanafi yang membahas tentang Teologi. Dan beberapa karangan
Hassan Hanafi yang lainya. Begitu juga tulisan-tulisan yang membicarakan
tentang pemikiran Hassan Hanafi sebagai data sekunder.
3. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data primer maupun sekunder terkumpul, maka akan dilakukan
pengolahan data-data yang sudah terkumpul tersebut. Dalam konteks ini akan
digunakan dua model pengolahan berbagai data tersebut yang dapat digambarkan
sebagai berikut.:

a. Interpretasi'® adalah sebuah metode yang dipergunakan untuk
mencapai pemahaman yang benar mengenai ekspresi manusiawi dan
merupakan landasan bagi metode hermeneutik untuk menyingkap
kebenaran, Dengan metode ini data-data yang diperoleh dipahami
menurut warna dan keunikannya tersendiri.

b. Deskripsi’ yaitu cara untuk mendapatkan keterangan-keterangan
yang sifatnya mendasar atau untuk menguraikan secara teratur
mengenai seluruh data-data yang diperoleh. Setelah data-data
tersebut sudah dinterpretasikan, maka akan dilakukan suatu upaya
penggambaran secara utuh dan komprehensif. Upaya ini dilakukan

agar pembaca mampu memahami hasil penyusunan ini dengan baik.

18 1bid,, him. 63.

19 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penyusunan Filsafat, (Yoyakarta:
Kanisius, 1990), him. 96.



4. Pendekatan

Jika metode dipergunakan untuk memotret secara datar data-data primer dan
sekunder agar sebuah penyusunan dapat berjalan secara teratur dan sistematis,
maka pendekatan penyusunan digunakan untuk melihat dari sudut pandang yang
lain.

Oleh karena itu, dan tentu saja sesuai dengan relevansi penyusunan ini,
penyusunan ini akan menggunakan pendekatan Hermeneutik. Hermenutika
merupakan sebuah ilmu tentang penafsiran, inti dalam hermeneutika adalah
terjadinya “proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktauhan menjadi tahu dan
mengerti”.”® Paling tidak terdapat tiga prinsip dasar hermeneutik, yakni: Pertama,
pengungkapan pikiran dalam kata-kata, penerjemahan dan tindakan sebagai
penafsir. Kedua, usaha untuk mengalihkan dari suatu bahasa asing yang
maknanya gelap atau tidak diketahui ke dalam bahasa lain yang bisa dimengerti
oleh si pembaca. Ketiga, Pemindahan ungkapan pikiran yang kurang jelas, diubah

menjadi bentuk ungkapan yang lebih jelas.”!

E. Tinjauan Pustaka
Hassan Hanafi bukanlah orang asing dalam dunia pemikiran Islam.
Pemikiran-pemikiranya mendapatkan respon yang luar biasa. Baik kalangan

agamawan maupun dari kalangan pemikiran kebudayaan. Apalagi bagi kalangan

» Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur'an, Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta:
Elsaq, 2005), him. 5

2 1bid.,
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Indonesia, Hanafi sudah pernah datang sendiri ke Indonesia untuk mengenalkan
proyek pemikiranya. Maka tidak heran bila pemikiran-pemikiranya, di Indonesia
banyak dikaji dalam diskusi-diskusi dan seminar-seminar, bahkan menjadi kajian
yang mendalam dalam kajian-kajian ilmiah. Seperti skripsi, tesis dan jurnal-jurnal
pemikiran Islam kontemporer.

Setelah melakukan telaah pustaka, kajian tentang pemikiran Hassan Hanafi
sudah banyak yang melakukan. Beberapa diantaranya seperti yang dilakuakan
oleh Kazuo Simogaki yang berjudul Kiri Islam: Between Modernity and
Posmodernity The Islamic Left and Dr. Hassan Hanafi's Though A Critical
Reading. Merupakan penyusunan terhadap gagasan Kiri Islam Hassan Hanafi
yang tidak menafikan makna revolusioner Islam itu sendiri, dan juga
mengingatkan kepada arus hegemonik peradaban Barat serta arus baru
"dekonstruksi peradaban" dalam pemikiran Posmodernisme.

Konsep ini ditawarkan sebagai upaya untuk mengembalikan semangat umat
Islam dengan kesadaran sosial, politik dan budaya, dalam kancah pomodernisme.
Serupa dengan yang telah dilontarkan oleh Abdurrahman Wahid dalam artikelnya
Agama, Ideologi dan Pembangunan: Posisi Hassan Hanafi, serta Hassan Hanafi
dan Eksperimentasinya.

Terdapat pula tulisan Abd. Kodir dalam skripsinya yang berjudul Konsep
Oksidentalisme Hassan Hanafi, memaparkan tentang latar belakang konsep
Oksedentalisme Hassan Hanafi sebagai reaksi dalam menghadapi westernisasi
dan upaya menghapus dikotomi antara FEuro-sentrisme dan Islam-sentrisme

ditingkat kebudayaan dan peradaban, serta mengungkapkan tentang konsep
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Oksidentalisme Hassan Hanafi sebagai cara baru dunia Timur dalam memandang
Barat, dengan harapan bahwa Timur-Islam mampu menempatkan diri dihadapan
dunia Barat secara proporsional sehingga tidak terjadi adanya dikotomi yang
merugikan salah satu pihak baik Timur maupun Barat.

Dalam skripsi yang berjudul Konsep Dialektika Ego dan The Other dalam
Gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi, Taufik Ramdani menguraikan bahwa
konsep dialetika Ego yang digambarkan sebagai Timur-Islam dan The Other
sebagi pihak lain (Barat) dalam gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi adalah
logika tentang posisi, hubungan antara Timur dan Barat dalam siklus peradaban
dan dalam perjalanan sejarah, serta sikap yang harus diambil Timur terhadap
Barat. Yakni dengan membangun kesadaran tentang Eksistensi Ego-Timur dan
orisinalitas budayanya dihadapan The Other, sehingga dapat menghentikan proses
penyandaran kesadaran akibat proses alienasi demi terwujudnya keseimbangan
antara Timur dan Barat.

Selain itu terdapat tulisan A. Ali Castro yang berjudul Islam Kritis: Studi
Tentang Pemikiran Modern Hassan Hanafi dalam Jurnal al-Yasar al-Islami,
Dalam tulisanya ini A. Ali Castro mengungkapkan secara komprehensif gagasan
Hassan Hanafi tentang Kiri Islam dalam Jurnalnya al-Yasar al-Islani sebagai
sebuah gerakan intelektual guna mencapai pembaharuan dan reformasi agama
secara revolusioner dalam menghadapi ancaman-ancaman Kolonialisme,
Proteksionisme, Kapitalisme, dan penindasan sebagaimana yang diungkapkan

oleh al-Afghani.



Dalam skripsi yang lain ditulis oleh Iwan Ridlwan yang berjudul Paradigma
Teori Sosial Kritis dalam Pemikiran Teologi Hassan Hanafi, memfokuskan
pembahasannya mengenai pemikiran Hassan Hanafi dari dimensi teologinya yang
menekankan pada peradigma teori sosial Kritis yang diambil dari Marx dan
mazhab Frankfurt. Yang bertujuan mempersiapkan umat dalam menghadapi
berbagai penindasan ideologis dalam interaksi sosial yang telah diarahkan oleh
cara berfikir feknokratis dan positivistik yang pada prinsipnya adalah rasio
instrumental dan rasionalitas teologis untuk melestarikan status quo yaitu sistem
yang mapan dalam masyarakat.

Seluruh penyusunan yang dieksplorasi diatas, sangat terkait dengan literatur
yang ada dengan pokok-pokok pikiran Hassan Hanafi. Oleh sebab itu literatu-
literartur tersebut akan menjadi data-data pendukung dalam penyusunan ini.

Disamping dari data-data primer yang sudah ada.

F. Sistematika Pembahasan

Dalm penyusunan skripsi ini, akan diuraikan dengan sistematika
pembahasan yang terdiri dengan beberap bab sebagai berikut:

Bab Pertama, pada bab pertama ini berisi dengan Latar Belakang Masalah,
Batasan dan Rumusan Masalah, Kegunaan Penyusunan, Tujuan Penyusunan,
Telaah Pustaka, Metode Penyusunan, dan akan diakhiri dengan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua, bab ini akan menjabarkan tentang latar belakang, deskripsi

pemikirannya secara umum. Deskripsi tentang kondisi sosio-historis Mesir yang
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menjadi tempat tinggal Hassan Hanafi sejak kecil. Kemudian akan dilanjutkan
dengnan usaha-usaha sang tokoh dalam perjuangan untuk membangun
kematangan berfikirnya. Ruang lingkup kajian ini tidak hanya Mesir, melainkan
sampai ke Perancis, yang dipilih Hassan Hanafi sebagai tempat untuk mengasah
kemampuan intelektualnya. Begitu juga dengan aktifitas-aktifitas intelektual dan
kesibukannya dalam berbagai lembaga untuk mensosialisasikan pemikirannya.

Dalam bab ini juga, akan dibahas tentang gaya pemikiran Hassan Hanafi.
Melalui corak dan karakter pemikiran Hassan Hanafi. Dalam hal ini, beberapa
analisis yang diberikan dari “pemirsa” yang telah merespon gagasannya, juga
penyusun sebutkan. Semua usaha Hassan Hanafi, tidak lain adalah membangun
kembali Dunia Islam yang tertuang dalam proyek Hassan Hanafi, yaitu proyek
Tradisi dan Modernisme. Hal ini penyusun maksudkan sebagai pengantar untuk
memasuki pembahasan pada bab-bab selanjutya. Dengan tujuan agar didapatkan
gambaran yang utuh dan mengenai pada sasaran yang dinginkan oleh Hassan
Hanafi.

Bab ketiga, setelah pengantar yang penyusun berikan pada bab kedua, pada
bab ini penyusun menjelaskan tentang Proyek 7uras dan Tajdid Hassan Hanafi.
Gambaran secara umum tentang proyeknya tersebut sangat penting, walaupun
secara global saja, dalam rangka memahami titik awal pemikiranya dan orientasi
proyeknya. Pembacaan Hassan Hanafi terhadap 7° uras Klasik, khususnya dalam
Turas Teologi klasik. Disertakan juga beberapa kritik yang dilontarkan oleh
Hassan Hanafi mengenai Turas Teologi klasik. Pembahasan tentang beberapa

kriktik yang dikemukakan oleh Hassan Hanafi tersebut, tidak lain sebagai



landasan untuk membangun kerangka Rekonstruksi Teologi yang ditawarkan oleh
Hassan Hanafi, begitu juga dengan metodologi yang digunakan oleh Hassan
Hanafi dalam rangka menyusun gagasan teologinya. Hingga sampai pada
pembahasan yang mengantarkan pada bab selanjutnya.

Bab keempat merupakan bab yang akan memaparkan pemikiran Hassan
Hanafi tentang tema dari skripsi ini. Yaitu suatu gagasan tentang Teologi yang
dibangun oleh Hassan Hanafi. Dalam pembahasan ini, memilki dua titik tekan
pada pertama; metodologi Teologi Antrposentris, ke dua: teorientasi pemikiran
Teologi. Yaitu dari Teologi yang berbasis pada ketuhanan (Teosentris) menuju
Teologi yang berbasis pada Kemanusiaan (Antroposentris), dan lebih menekankan
pada cara manusia bereksistensi, dalam pergumulannya dalam dunia dan Wahyu.

Yang ke tiga adalah alasan Hanafi tentang mu’tazilah. Dalam pembahasan
ini, argumentasi-argumentasi Hassan Hanafi memilih Mu’tazilah sebagai
pilihannya untuk membangun kembali Teologi menjadi titik konsentrasi. Karena
dengan jelas Hassan Hanafi memilih lima prinsip mu’tazilah dengan tanpa kritik
sebagai pilihan merekonstruksi Teologi. Dari pembahasan ini, juga sebagai

kesimpulan dati penyusunan skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hassan Hanafi telah menawarkan proyeknya Turas dan Tajdid. Dalam
proyek Turas dan Tajdid tersebut menawarkan gagasan tentang Teologi
Antroposentris, yang tetuang dalam gaenda proyek pertama Sikap terhadap
Tradsisi Klasik Teologi antroposentris ini tidak lain merupakan usaha
rekonstruksi terhadap Teologi (Kalam) Kkalsik. Teologi (Kalam) Klasik
mempunyai orientasi hanya pada tema-tema yang “melangit” seperti Tuhan,
Malaikat, langit, akhirat, surga kitab suci dan seterusnya. Konsepsi teologi yang
teosentris tidak mempunyai visi transformatif, visi sosial dan kemanusiaan.
Teologi (kalam) Klasik lebih bersifat teosentris, yakni menjadikan Tuhan sebagai
pusat dari segala pergulatan pemikiran.

Tema yang muncul dalam Teologi Klasik, misalnya, tentang apakah Tuhan
memiliki sifat atau tidak, dan juga sifat tersebut ada di dalam zat-Nya atau tidak.
Begitu juga kalau muncul perdebatan tentang keadilan, tema-tema yang muncul
dalam Teologi Klasik selalu dalam keridor keadilan Tuhan dan pembalasan
perbuatan manusia kelak di akhirat. Begitu juga dengan masalah tentang apakah
ada kebebasan bagi manusia, maka wacana yang dimunculkan juga berujung pada
pembalasan kelak di akhirat. Singkatnya, Teologi Klasik selalu menjadikan Tuhan
sebagi pusat, Teosentris, sedangkan manusia selalu diposisikan dalam

keterbenaman yang tidak memiliki arti dan wujudnya sendiri.
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Dalam pandangan Hanafi, Teologi bukanlah ilmu tentang Tuhan, karena
Tuhan tidak tunduk pada ilmu manusia. Tuhan mengungkapkan diri dalam
firman-Nya yang berupa Wahyu. Atau disebut Kalam, yakni tentang kalam Allah
(Firman Tuhan). Karena “Kalam” masih menyisakan pertanyaan, apakah kalam
itu sesungguhnya “kalam Allah” atau hanya kalam manusia. dalam pandangan
Hassan Hanafi, sesungguhnya Kalam Tuhan itu hanya dapat diketahui setelah
dilakukan pembacaan, penafsiran, dan pemahaman oleh manusia. Dengan
demikian kalam manusia menjadi diskursus tentang kalam Tuhan yang didasarkan
pada pikiran perasaan dan perkataan manusia. Ilmu Kalam menjadi studi tentang
“apa kata Tuhan.” Dan bukan “siapa dan bagaimana Tuhan”.

Oleh sebab itu, Hanafi menwarkan konsepsi teologi berorientasi pada
Antroposentris (kemanusiaan). Manusia dijadikan sebagai pusat pergulatan
pemikiran, bukan lagi Tuhan. Sasarannya adalah mengeksplorasi tentang
persoala-persoalan dalam wilayah kemanusiaan. Oleh karena itu Teologi
Antroposentris peduli terhadap perubahan sosial, tentang kemiskinan dan
penindasan. Menjadikan urusan keduniaan sebagai urusan manusia. Melihat dunia
dengan perspektif dunia, bukan dengan perspektif ketuhanan. Sudah saatnya
manusia yang dibela. Tuhan tidak membutuhkan pembelaan dari manusia. Karena
Tuhan adalah Esensi yang Maha Tinggi. Pembelaan manusia terhadap Tuhan
tidak akan menambah derajat-Nya.

Dalam rangka membangun gagasan Teologi Antroposentris, Hassan Hanafi
menggunakan dua pendekatan yang pinjam dari pemikir Barat. Yaitu

Hermeneutik dan Fenomenologi. Hermeneutik adalah ilmu tentang interpretasi,



yakni ilmu tentang pemahaman terhadap teks. Dalam hal ini adalah pemahaman
terhadap wahyu (Al-Qur’an). Sedangkan Feomenologi digunakan untuk melihat
fenomena kesadaran masyarakat dalam memahami wahyu (al-Qur’an). Dengan
kedua pendekatan tersebut, pemahaman atas wahyu dapat disesuaikan dengan
kesadaran yang ada dalam masyarakat.

Selanjutnya, dalam gagasan teologi Antroposentris Hassan Hanafi
mengahdirkan kembali semangat rasional Mu’tazilah. Sistem teologi Mu’tazilah
dianggap merepresentasikan semangat rasional, naturalisme dan kebebasan
manusia. Begitu juga dalam beberapa doktrin Mu’tazilah juga ditonjokan kembali.
Seperti konsep tentang tanzih, dan juga tentang doktrin kebebasan manusia (Free
wil and Free action). Bahkan, kelima prinsip datam teologi Mu’tazilah diterima.
Namun, Hassan Hanafi tidak sepakat dengan Mu’tazilah dalam hal membangun
Naionalisme. Dalam hal kepemimpinan Hassan Hanafi lebih memilih kepada
kelompok Khawarij yang lebih didasarakan pada Syura.

Dengan menghadirkan kelima prinsip dasar Mu'tazilah, berarti Hanafi telah
menumbuhkan kembali ajaran Mu'tazilah yang dihadapkan kepada tantangan
ralitas dunia modern. Teologi Mu'tazilah dianggap lebih merepresentasikan
kemanusiaan. Yaitu mngeksplorasi kemanusiaan sebagai basis pemahaman dan
pembentukan kesadaran pembangunan. Semangat ini sesuai dengan semangat
Hanafi yang menginginkan perubahan bagi dunia Islam. Dan perubahan tersebut
dimulai dari struktur pengetahuan yang mendasar, yaitu Teologi. Karena Teologi
adalah struktur pemikiran yan mendasar bagi masyarakat yang tumbuh bersama

dengan agama.



Keberpihakan kepada kemanusiaan tersebut membuat Hanafi memilih
kepada sistem teologi Mu'tazilah. Di samping itu, rasionalisme yang terpancar
dari Mu'tazilah juga sesuai dengan Hasaan Hanafi yang juga seorang Rasionalis.
Sikap rasional Hassan Hanafi banyak dipengaruhi oleh beberapa pemikir Prancis.
Seperti Descart, Rudolf Bultman seorang pemikir revolusioner Kristen dan
beberapa petnikir Prancis yang lain. Beberapa pemikirini sangat berpengaruh
dalam kematangan intelektualnya, termasuk pemikiran revolusioner yang berbasis
pada agama. Hanafi beranggapan agama dapat dirubah menjadi salah satu ideologi
massa. Dalam konteks inilah Hanafi membangun pemikiran teologinya. Yaitu
menyatukan kembali dunia Islam, yang berpencar dari berbagai negara yang
masuk dalam sebutan sebagai negara dunia ketiga. Konsepsi Teologi

Antroposentris ini dapat memberikan landasan bagi praksis kemanusiaan.

B. Kritik dan Saran-saran.

Pertama: Kritik Hassan Hanafi terhadap teologi Klasik memang masih
terasa dangkal. Kedangkalan analisa tersebut terlihat pada konsentrasi Hanafi
yang hanya mengkritisi pada pemikiran Kalam yang direpresentasikan oleh
Asy’ariah. Padahal pemikiran Kklasik umat Islam tidak hanya dari kelompok
Asy’ariyah saja. Dan masih banyak bentuk-bentuk pemikiran yang lain. Sehingga
muncul asumsi bahwa pemikiran Klasik umat Islam hanya diwakili oleh
kelompok ini. Bentuk-bentuk pemikiran lain yang pernah mewarnai sejarah

pemikiran klasik seakan tenggelam dan tidak diperhatikan.
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